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ABSTRAK

Khairil Fuadi (2013): Hubungan Minat dan Kebiasaan Belajar Siswa Dengan
Hasil Belajar Geografi Siswa Kelas X SMAN 1
Kecamatan Payakumbuh Kabupaten 50 Kota. Skripsi
Jurusan Geografi FIS, UNP. 2013.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data dan informasi mengenai
hubungan minat dan kebiasaan belajar siswa dengan hasil belajar Geografi siswa
kelas X SMAN 1 kec. Payakumbuh kabupaten 50 kota. Indikator minat belajar
yaitu perasaan senang, perhatian, ketertarikan dan kesadaran akan manfaat
pelajaran Geografi, dan indikator kebiasaan belajar yaitu mengatur waktu belajar,
membaca/mengulang pelajaran, mengerjakan tugas, kehadiran dalam PBM,
menyiapkan kelengkapan belajar, kebiasaan belajar kelompok, mengikuti kegiatan
belajar serta pemanfaatan sumber belajar.

Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif Korelasional. Populasi
penelitian adalah seluruh siswa kelas X SMAN 1 kec. Payakkumbuh kabupaten
50 kota yang berjumlah 251 siswa. Sampel ditetapkan dengan teknik
Proporsional Random Sampling mewakili 40% dari 251 populasi, sehingga
sampel berjumlah 103 siswa. Data dianalisis menggunakan tiga langkah yaitu: (1)
Analisis Deskriptif yang bertujuan untuk melihat rata-rata (mean), standar deviasi
dan persentase, dan (2) Uji persyaratan analisis berupa uji normalitas,
homogenitas dan multikolinearitas (3) Uji hipotesis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat hubungan yang
signifikan dan positif antara minat belajar siswa dengan hasil belajar Geografi
siswa kelas X SMAN 1 kec. Payakumbuh kabupaten 50 kota, dikategorikan
sedang dengan kontribusi 19,6%. (2) Terdapat hubungan yang signifikan dan
positif antara kebiasaan belajar siswa dengan hasil belajar Geografi siswa kelas X
SMAN 1 kec. Payakumbuh kabupaten 50 kota, dikategorikan sedang dengan
kontribusi 21,3%. (3) Terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara minat
dan kebiasaan belajar siswa dengan hasil belajar Geografi siswa kelas X SMAN 1
kec. Payakumbuh kabupaten 50 kota, dikategorikan sedang dengan kontribusi
23% terhadap varian hasil belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh manusia untuk
meningkatkan taraf hidup kearah yang sempurna. Pendidikan juga merupakan
suatu kekuatan dinamis yang sangat berpengaruh terhadap perkembangan fisik,
mental, etika dan seluruh aspek kehidupan manusia. Pendidikan adalah salah
satu faktor yang besar peranannya bagi kehidupan bangsa karena pendidikan
dapat mendorong dan menentukan maju mundurnya proses pembangunan

bangsa dalam segala bidang.

Dalam dunia pendidikan, istilah belajar telah lama ada dan pada dasarnya
setiap individu telah melaksanakan aktivitas belajar. Individu yang belajar
senantiasa berinteraksi dengan lingkungannya yang pada gilirannya terjadi
suatu perubahan pada dirinya. Seseorang yang belajar selalu melibatkan
kemampuan kognitif yang ada pada dirinya, dan juga kemampuan lain seperti:
motivasi, kebiasaan belajar, penguasaan dan pengendalian diri, empati dan
beberapa keterampilan sosial. Dalam kurun waktu sedekade terakhir
kemampuan lain menjadi perbincangan yang hangat di kalangan para ahli.
Ternyata kecerdasan kognitif (IQ) yang dulunya menjadi tolok ukur utama
dalam menilai kecerdasan seseorang tidak cukup untuk membuat manusia
meraih prestasi yang tinggi. Sebab disamping 1Q tersebut kemampuan yang
disebutkan di atas ternyata mampu membuat orang lebih mampu menata diri

dan meningkatkan hasil belajar.



Di Indonesia ilmu pengetahuan dan teknologi terus berkembang. Tuntutan
masyarakat semakin kompleks dan persainganpun semakin ketat, apalagi
dalam menghadapi era globalisasi dan perdagangan bebas, untuk itu perlu
disiapkan sumber daya manusia yang berkualitas, salah satu upaya
meningkatkan sumber daya manusia adalah melalui jalur pendidikan.
Pendidikan merupakan salah satu faktor utama bagi pengembangan sumber
daya manusia karena pendidikan diyakini mampu meningkatkan sumber daya
manusia sehingga dapat menciptakan manusia produktif yang mampu
memajukan bangsanya, (Kunaryo, 2000). Pendidikan dalam arti luas
didalamnya terkandung pengertian mendidik, membimbing, mengajar dan
melatih. Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar
merupakan kegiatan yang paling pokok.

Tujuan pendidikan nasional berdasarkan UU Rl NO. 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, sebagai berikut: Pendidikan nasional
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis
serta bertanggung jawab. Tujuan pendidikan yang hendak dicapai pemerintah
Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh karena itu pemerintah
sejak orde baru telah mengadakan perluasan kesempatan memperoleh
pendidikan bagi seluruh Rakyat Indonesia. Hal ini sesuai dengan bunyi pasal
31 ayat 1 UUD 1945, yang menyatakan bahwa: “Tiap-tiap warga Negara

berhak mendapat pengajaran”.



Seorang guru perlu menyadari bunyi dan isi pasal ayat Undang-Undang
Dasar tersebut, setiap murid berhak mendapatkan pengajaran yang sama.
Dalam tugasnya sehari-hari guru dihadapkan pada suatu permasalahan yaitu ia
harus memberi pengajaran yang sama kepada murid yang berbeda-beda.
Perbedaan itu berasal dari lingkungan kebudayaan, lingkungan sosial, jenis
kelamin dan lain-lain.

Setiap orang tua yang menyekolahkan anaknya menginginkan anaknya
berprestasi yang baik. Namun untuk mencapai hal itu bukanlah suatu hal
yang mudah. Karena keberhasilan belajar sangat dipengaruhi oleh banyak
faktor antara lain, faktor internal, ialah faktor yang timbul dari dalam diri
anak itu sendiri, seperti kesehatan, mental, tingkat kecerdasan, motivasi,
minat dan sebagainya. Faktor itu berwujud juga sebagai kebutuhan dari
anak. Faktor eksternal, ialah faktor yang datang dari luar diri anak, seperti
lingkungan, keluarga, masyarakat, teman, guru, media, sarana dan prasarana
belajar.

Dalam kegiatan belajar, minat mempunyai peranan yang sangat penting.
Bila seorang siswa tidak memiliki minat dan perhatian yang besar terhadap
objek yang dipelajari maka sulit diharapkan siswa tersebut akan tekun dan
memperoleh hasil yang baik dari belajarnya. Sebaliknya, apabila siswa tersebut
belajar dengan minat dan perhatian besar terhadap objek yang dipelajari,
maka hasil yang diperoleh lebih baik.

Dari keterangan di atas, dapat dijelaskan bahwa siswa yang memiliki

minat dengan siswa yang tidak memiliki minat dalam belajar akan terdapat



perbedaan. Perbedaan tersebut tampak jelas dengan ketekunan yang terus
menerus. Siswa yang memiliki minat maka ia akan terus tekun ketika
belajar sedangkan siswa yang tidak memiliki minat walau pun ia mau untuk
belajar akan tetapi ia tidak terus untuk tekun dalam belajar. Dalam proses
belajar mengajar dalam mata pelajaran Geografi, tinggi rendahnya minat
belajar siswa dalam mata pelajaran Geografi tentunya akan memberikan
pengaruh terhadap prestasi belajar yang akan dicapai oleh siswa.

Kebiasaan belajar turut pula memainkan peranan yang sangat penting bagi
para siswa untuk memperoleh hasil belajar yang baik. Kecerdasan tidak
dianggap sebagai faktor utama untuk mencapai sukses. Tetapi, intelegensi yang
tinggi jika didukung kebiasaan belajar yang baik dan dilandasi motivasi belajar
yang kuat pasti akan medatangkan sukses dalam belajar.

Berdasarkan fenomena yang dikemukan di atas bahwa rendahnya minat
belajar dan kurang baiknya kebiasaan belajar yang dimiliki siswa akan
mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa tersebut. Namun kenyataannya
berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru khususnya pada mata
pelajaran Geografi terdapat banyak keluhan dari para pengajar atau guru yang
berhubungan dengan masalah minat belajar dan kebiasaan belajar siswa dalam
proses pembelajaran Geografi. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
Geografi di SMA Negeri 1 kec. Payakumbuh tentang minat belajar dan
kebiasaan belajar pada saat proses pembelajaran berlangsung dikelas, dari
informasi terlihat bahwa siswa tidak mengerjakan pekerjaan rumah yang

diberikan sehingga dapat mengganggu pembelajaran yang akan berlangsung.



Ketika proses pembelajaran berlangsung siswa tidak memperhatikan
dengan baik apa yang akan diterangkan oleh guru, saat pertukaran jam
pelajaran banyak siswa yang keluar masuk sehingga banyak siswa yang
terlambat saat jam pelajaran dimulai, siswa mengerjakan tugas lain pada saat
guru menerangkan, dan siswa sering keluar masuk kelas pada saat pelajaran

berlangsung.

Selain itu apabila siswa diberi tugas masih banyak siswa yang sering
terlambat dalam mengerjakan tugas atau latihan yang diberikan oleh guru
bahkan ada yang tidak membuat sama sekali. Kemudian kebiasaan siswa
belajar saat akan ujian menjadi tradisi, sehingga materi pelajaran tidak
dipahami sepenuhnya oleh siswa. Sehingga banyak siswa yang memperoleh

hasil belajar yang rendah dan tidak memuaskan.

Kecenderungan hasil belajar yang diperoleh oleh siswa rendah merupakan
salah satu permasalahan pendidikan yang terjadi hingga saat ini, hal ini dapat
dijadikan sebagai indikator mutu pendidikan masih rendah. Dari segi nilai di
SMAN 1 kec. Payakumbuh ditemukan kendala atau permasalahan seperti
masih terdapat nilai siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimum
(KKM) yang telah ditetapkan oleh SMAN 1 kec. Payakumbuh yaitu 70. Hal
ini dapat dilihat pada tabel hasil ujian semester Il Geografi siswa kelas X

sebagai berikut:



Tabel 1
Sebaran Nilai Ujian Sememster Geografi Siswa Kelas X Pada Semester
Genap Tahun Ajaran 2012/2013

No Kelas Rata-rata kelas ujian KKM
semester genap
1 X1 71 70
2 X2 61 70
3 X3 55 70
4 X4 62 70
5 X5 65 70
6 X6 68 70
7 X7 56 70
8 X8 63 70

Sumber : TU SMAN 1 Kec. Payakumbuh

Berdasarkan tabel diatas tergambar bahwa nilai mata pelajaran Geografi
siswa kelas X SMA Negeri 1 kec. Payakumbuh masih banyak yang berada
dibawah kriteria ketuntasan. Berdasarkan uraian di atas penulis berasumsi
bahwa salah satu penyebab rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh
minat belajar siswa yang masih rendah dan kurang baiknya kebiasaan belajar
siswa. Oleh sebab itu penulis merasa tertarik untuk mengadakan penelitian
yang diberi judul “ Hubungan Minat Belajar dan Kebiasaan Belajar Siswa
dengan Hasil Belajar Geografi Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Kecamatan

Payakumbuh Kabupaten 50 Kota”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pada uraian yang telah dikemukakan dalam latar belakang
masalah, ternyata banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa antara
lain meliputi: 1) Inteligensi, 2) Sarana dan Prasarana, 3) Media Pembelajaran,

4) Orang Tua, 5) Minat, 6) Lingkungan Tempat Tinggal, 7) Kebiasaan Belajar.




C. Pembatasan Masalah

Mengingat banyaknya faktor yang diduga dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa seperti motivasi belajar, disiplin dalam belajar, kecerdasan,
minat, kemampuan kognitif, kualitas tenaga pengajar, keadaan keluarga, sistem
evaluasi, media pembelajaran, kebiasaan belajar serta sarana dan prasarana.
Untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka perlu dilakukan pembatasan
masalah. Berdasarkan hal tersebut maka masalah penelitian ini dibatasi pada
“Hubungan minat dan kebiasaan belajar siswa dengan hasil belajar Geografi

siswa kelas X SMAN 1 kec. Payakumbuh kabupaten 50 kota”.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan
masalah, maka dapat dirumuskan permasalahan yang akan diteliti sebagai

berikut:

1. Apakah terdapat hubungan antara minat belajar dengan hasil belajar
Geografi siswa kelas X SMAN 1 kec. Payakumbuh?

2. Apakah terdapat hubungan antara kebiasaan belajar dengan hasil belajar
Geografi siswa kelas X SMAN 1 kec. Payakumbuh?

3. Apakah terdapat hubungan antara minat dan kebiasaan belajar dengan hasi

| belajar Geografi siswa kelas X SMAN 1 kec. Payakumbuh?



. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan, mengolah, menganalisis, dan

membahas data tentang :

1. Hubungan antara minat belajar dengan hasil belajar Geografi siswa kelas
X SMAN 1 kec. Payakumbuh.

2. Hubungan antara kebiasaan belajar dengan hasil belajar Geografi siswa
kelas X SMAN 1 kec. Payakumbuh.

3. Hubungan antara minat dan kebiasaan belajar dengan hasil belajar

Geografi siswa kelas X SMAN 1 kec. Payakumbuh.

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Sebagai salah satu syarat untuk menamatkan jenjang pendidikan S1 di
Universitas Negeri Padang

2. Sebagai bahan informasi di SMAN 1 Kec. Payakumbuh tentang hasil
belajar Geografi di SMAN 1 kec. Payakumbuh yaitu hubungan minat dan
kebiasaan belajar siswa dengan hasil belajar Geografi siswa kelas X
SMAN 1 Kec. Payakumbuh.

3. Sebagai bahan masukan bagi siswa, dalam upaya peningkatan proses
hasil belajar Geografi siswa SMAN 1 kec. Payakumbuh.

4. Sumbangan ilmiah bagi Fakultas Ilmu Sosial khususnya Jurusan Geografi
serta sebagai referensi bagi mereka yang ingin meneliti tentang hal yang

berhubungan dengan penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan, tujuan penelitian, hasil penelitian dan
pembahasan, maka kesimpulan penelitian ini meliputi :

1. Terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara minat belajar
dengan hasil belajar Geografi siswa kelas X SMAN 1 kec. Payakumbuh
kabupaten 50 kota, dimana kontribusi yang diberikan sebesar 19,6%
terhadap varians hasil belajar.

2. Terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara kebiasaan belajar
dengan hasil belajar Geografi siswa kelas X SMAN 1 kec. Payakumbuh
kabupaten 50 Kota, dimana kontribusi yang diberikan sebesar 21,3%
terhadap varians hasil belajar.

3. Terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara minat dan
kebiasaan belajar dengan hasil belajar Geografi siswa kelas X SMAN 1
kec. Payakumbuh kabupaten 50 Kota, dimana kontribusi yang diberikan

sebesar 23% terhadap varians hasil belajar.

67



68

B. Saran
Berdasarkan temuan penelitian yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka peneliti memberikan saran-saran yang penulis tujukan
kepada :

1. Guru bidang studi Geografi untuk lebih menumbuhkan dan
meningkatkan minat belajar kepada siswa.

2. Agar siswa tidak merasa bosan saat mengikuti pelajaran Geografi
sebaiknya guru memperlihatkan gambar-gambar dan video yang
berhubungan dengan pembelajaran Geografi.

3. Bagi orang tua disarankan untuk mau mendengarkan apa yang diminati
anak dan apa yang tidak.

4. Orang tua juga harus memperhatikan kebiasaan-kebiasaan anaknya

sehingga orang tua bisa memberikan arahan yang positif.
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